
Memahami Kompetensi 

Kompetensi 

Achievement 

Orientation
Kompetensi achievement orientation adalah kemampuan individu untuk 

berfokus pada pencapaian tujuan dan hasil yang unggul. Orang dengan 

orientasi pencapaian tinggi cenderung memiliki dorongan kuat untuk meraih 

keberhasilan, menetapkan tujuan yang menantang, dan terus-menerus 

berupaya meningkatkan kinerja mereka. Kompetensi ini sangat penting bagi 

individu yang ingin berkembang secara profesional dan berkontribusi secara 

optimal dalam organisasi.



Pentingnya Kompetensi Achievement 

Achievement Orientation

1 Motivasi Tinggi

Individu dengan achievement 

orientation yang kuat memiliki 

motivasi intrinsik yang tinggi untuk 

mencapai tujuan dan memberikan 

hasil terbaik.

2 Produktivitas dan Efisiensi

Mereka cenderung bekerja dengan 

lebih produktif dan efisien, selalu 

mencari cara untuk meningkatkan 

kinerja dan menyelesaikan tugas 

dengan baik.

3 Pengambilan Inisiatif

Orang dengan orientasi pencapaian 

yang tinggi sering kali mengambil 

inisiatif dan berupaya mencari 

peluang untuk terus berkembang.

4 Ketangguhan dan Daya Tahan

Tahan

Mereka cenderung lebih tahan 

terhadap tantangan dan tekanan, 

serta mampu mempertahankan 

komitmen untuk mencapai tujuan.



Karakteristik Individu dengan Achievement Orientation

Fokus pada Hasil

Mereka selalu menetapkan tujuan 

dan target yang menantang untuk diri 

mereka sendiri, serta terdorong untuk 

mencapai hasil yang optimal.

Suka Tantangan

Orang dengan achievement 

orientation cenderung menyukai 

tantangan dan kesempatan untuk 

mengembangkan diri. Mereka tidak 

takut mengambil risiko yang terukur 

untuk mencapai keberhasilan.

Ketekunan dan Kerja Keras

Mereka memiliki etos kerja yang kuat, 

selalu berusaha keras, dan tidak 

mudah menyerah saat menghadapi 

kesulitan.



Mengembangkan Kompetensi Achievement Orientation

1Refleksi Diri

Luangkan waktu untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, dan 

potensi diri. Identifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan. 2 Penetapan Tujuan

Tetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan 

terikat waktu. Buat rencana aksi yang jelas untuk mencapainya.

3Perbaikan Berkelanjutan

Terus-menerus memonitor kemajuan, belajar dari kesalahan, dan 

mencari peluang untuk meningkatkan kinerja.



Manfaat Memiliki Achievement 

Orientation

Pengembangan Karir

Individu dengan orientasi pencapaian 

yang kuat cenderung lebih sukses 

dalam karir dan memiliki peluang 

promosi yang lebih baik.

Peningkatan Kinerja

Mereka mampu meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan 

berkontribusi secara optimal dalam 

organisasi.

Kepuasan Pribadi

Mencapai tujuan dan memberikan 

hasil terbaik memberikan rasa 

kepuasan dan harga diri yang tinggi 

bagi individu.

Dampak Organisasi

Kontribusi individu dengan orientasi 

pencapaian yang kuat berdampak 

positif bagi keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan.



Kiat Meningkatkan Achievement 
Orientation

Tetapkan Tujuan Konkret

Buatlah tujuan yang spesifik, terukur, dan 

menantang untuk mendorong 

peningkatan kinerja.

Rayakan Keberhasilan

Beri penghargaan dan apresiasi atas 

pencapaian, baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain.

Terus Belajar

Manfaatkan setiap peluang untuk 

mengembangkan diri dan meningkatkan 

kompetensi.

Ambil Tindakan

Jangan hanya berbicara, tapi wujudkan 

rencana dan tunjukkan kepemimpinan.



Integrasi Achievement Orientation dalam Pengembangan 

Karir

Identifikasi Potensi

Kenali kekuatan, minat, dan area yang 

dapat dikembangkan untuk mencapai 

tujuan karir.

Rancang Rencana

Buat rencana pengembangan karir yang 

realistis dan dapat diukur untuk 

mewujudkan ambisi Anda.

Terapkan Strategi

Laksanakan rencana dengan disiplin, 

ambil tindakan, dan pantau kemajuan 

secara berkala.



Kesimpulan

Kompetensi achievement orientation merupakan kunci penting bagi individu yang ingin mencapai keberhasilan dan 

memberikan kontribusi optimal dalam organisasi. Dengan memahami, mengembangkan, dan mengintegrasikan orientasi 

pencapaian dalam pengembangan karir, Anda dapat meningkatkan motivasi, produktivitas, dan dampak positif bagi diri 

sendiri maupun organisasi. Disiplin, penetapan tujuan yang menantang, dan semangat terus belajar dan berkembang adalah 

kiat penting untuk menjadi individu yang berorientasi pada pencapaian.



Kompetensi Business 

Acumen dan 

Entrepreneurship

Dalam era digital yang terus berevolusi, memiliki kompetensi "business acumen" 

dan "entrepreneurship" menjadi semakin penting bagi individu maupun organisasi 

untuk dapat bertahan dan tumbuh. Kedua kompetensi ini memungkinkan 

seseorang untuk memahami dinamika bisnis, mengambil keputusan yang tepat, 

serta mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang-peluang baru. Dengan 

penguasaan atas kompetensi ini, individu dan organisasi dapat menghadapi 

tantangan dan perubahan dengan lebih proaktif dan inovatif.



Definisi Business Acumen dan 

dan Entrepreneurship

Business Acumen

Kemampuan untuk 

memahami dengan baik 

dinamika bisnis, menganalisis 

situasi dengan kritis, serta 

mengambil keputusan 

strategis yang berdasarkan 

pada pemahaman mendalam 

akan pasar, tren, dan peluang-

peluang yang ada.

Entrepreneurship

Jiwa kewirausahaan yang 

ditandai dengan semangat 

inovasi, proaktif, dan berani 

mengambil risiko yang terukur 

untuk menciptakan solusi-

solusi baru atau 

mengembangkan bisnis yang 

lebih baik.



Pentingnya Memiliki Kompetensi Ini di Era Digital

Adaptasi Cepat Terhadap 

Perubahan

Dalam era digital, perubahan terjadi 

dengan cepat. Kompetensi business 

acumen dan entrepreneurship 

memungkinkan individu dan 

organisasi untuk beradaptasi dengan 

cepat, mengidentifikasi peluang baru, 

dan mengambil langkah-langkah 

strategis untuk memanfaatkannya.

Keunggulan Kompetitif

Organisasi yang memiliki karyawan 

dengan kompetensi ini akan memiliki 

keunggulan kompetitif karena dapat 

membuat keputusan yang lebih 

cerdas, berinovasi, dan 

memanfaatkan peluang-peluang baru 

secara lebih efektif.

Daya Saing Jangka Panjang

Dengan terus mengembangkan 

kompetensi business acumen dan 

entrepreneurship, individu dan 

organisasi dapat mempertahankan 

daya saing mereka dalam jangka 

panjang di tengah perubahan dan 

disrupsi yang terus terjadi.



Keterampilan Kunci dalam Business Acumen dan 

Entrepreneurship

1 Berpikir Kritis

Kemampuan untuk menganalisis situasi, mengidentifikasi 

masalah, dan mencari solusi yang efektif.

2 Pemecahan Masalah

Kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan 

kreativitas dan menerapkan solusi yang inovatif.

3 Pengambilan Risiko

Keberanian untuk mengambil risiko yang terukur dalam 

rangka menciptakan peluang-peluang baru.

4 Orientasi Pelanggan

Fokus pada memahami kebutuhan pelanggan dan 

memberikan solusi yang memberi nilai tambah.



Mengembangkan Kemampuan Analisis 
dan Pengambilan Keputusan

1 Pengumpulan Data

Mengumpulkan data terkait lingkungan bisnis, tren pasar, dan perilaku 

pelanggan secara sistematis.

2 Analisis Data

Menganalisis data dengan kritis untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 

wawasan yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan.

3 Pengambilan Keputusan

Menggunakan wawasan yang diperoleh untuk membuat keputusan 

strategis yang sejalan dengan tujuan organisasi.



Memupuk Jiwa Inovatif dan Proaktif

Berpikir di Luar Kotak

Mengembangkan pola pikir yang 

kreatif dan bersedia mencoba 

pendekatan baru untuk menemukan 

solusi yang inovatif.

Rasa Ingin Tahu

Memiliki rasa ingin tahu yang kuat 

untuk terus belajar, beradaptasi, dan 

mengeksplorasi peluang-peluang 

baru.

Proaktif dan Berinisiatif

Bersikap proaktif dalam 

mengidentifikasi masalah dan 

peluang, serta mengambil langkah-

langkah inisiatif untuk mengatasinya.



Memahami Tren Pasar dan 

Mengidentifikasi Peluang Bisnis

Riset Pasar

Melakukan analisis mendalam terhadap 

tren, preferensi, dan kebutuhan pasar 

untuk mengidentifikasi peluang-peluang 

baru.

Analisis Kompetitor

Memahami dengan baik apa yang dilakukan 

oleh para kompetitor, serta mencari celah 

dan kebutuhan yang belum terpenuhi di 

pasar.

Wawasan Pelanggan

Mengumpulkan dan menganalisis umpan 

balik serta perilaku pelanggan untuk 

menajamkan proposisi nilai yang 

ditawarkan.

Inovasi

Mengembangkan solusi-solusi baru yang 

belum pernah ada sebelumnya untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang 

teridentifikasi.



Strategi Meningkatkan Kompetensi Business Acumen dan Entrepreneurship

Pelatihan dan Pengembangan

Mengikuti program pelatihan dan pengembangan yang fokus pada membangun kemampuan berpikir strategis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan.

Pembelajaran Berkelanjutan

Terus memperluas wawasan dengan cara membaca, mengikuti perkembangan industri, dan belajar dari para mentor yang berpengalaman.

Praktik dan Pengalaman

Mencari kesempatan untuk mengaplikasikan kompetensi ini dalam proyek-proyek nyata, baik di lingkungan kerja maupun melalui kegiatan kewirausahaan.



Kompetensi 

Continuous 

Improvement
Continuous improvement adalah filosofi dan budaya organisasi yang 

menekankan pada upaya terus-menerus untuk meningkatkan proses, 

produk, atau layanan. Ini membutuhkan keterlibatan dan komitmen dari 

seluruh anggota organisasi untuk secara proaktif mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah, mengadopsi ide-ide baru, serta mengoptimalkan 

efisiensi dan produktivitas. Kompetensi ini sangat penting bagi 

organisasi yang ingin tetap kompetitif dan relevan di tengah lingkungan 

yang terus berubah.



Apa itu continuous improvement?

improvement?

1 Filosofi & Budaya

Continuous improvement adalah 

filosofi dan budaya organisasi 

yang menekankan pada 

perbaikan berkelanjutan, bukan 

pendekatan sekali jadi.

2 Keterlibatan Semua Pihak

Setiap anggota organisasi harus 

terlibat dalam mengidentifikasi 

dan menyelesaikan masalah, 

serta mengadopsi ide-ide baru.

3 Orientasi pada Proses

Fokus pada mengoptimalkan 

proses, bukan hanya pada hasil 

akhir. Identifikasi dan perbaiki 

akar masalah, bukan hanya 

gejala.

4 Budaya Belajar

Organisasi yang menerapkan 

continuous improvement 

memiliki budaya belajar yang 

mendukung inovasi dan 

pengambilan risiko terkontrol.



Pentingnya Kompetensi Continuous Improvement

Daya Saing

Memungkinkan organisasi untuk 

tetap relevan dan berinovasi di tengah 

pasar yang dinamis.

Efisiensi

Mengurangi pemborosan dan biaya, 

meningkatkan produktivitas, dan 

memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan.

Budaya Positif

Menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif, proaktif, dan berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan.



Ciri-ciri Orang dengan Kompetensi 

Kompetensi Continuous 

Improvement

Rasa Ingin Tahu

Selalu bertanya "Bagaimana kita 

bisa melakukannya dengan lebih 

baik?" dan mencari cara untuk 

meningkatkan proses.

Pemecahan Masalah

Menganalisis masalah secara 

objektif, mengidentifikasi akar 

penyebab, dan menerapkan solusi 

yang efektif.

Keterbukaan

Terbuka terhadap umpan balik, ide 

baru, dan perubahan. Menghargai 

pembelajaran dari kesalahan.

Komitmen

Berkomitmen pada perbaikan 

berkelanjutan dan menjadikannya 

bagian dari pekerjaan sehari-hari.



Cara Mengembangkan Kompetensi 

Continuous Improvement

1 Belajar dan Berlatih

Ikuti pelatihan, workshop, atau program pengembangan kompetensi 

terkait continuous improvement.

2 Terapkan dan Evaluasi

Praktikkan teknik-teknik continuous improvement dalam pekerjaan 

sehari-hari, lalu evaluasi hasilnya.

3 Berbagi dan Kolaborasi

Berbagi pengalaman dan pembelajaran dengan rekan kerja, dan 

berkolaborasi untuk meningkatkan proses.



Langkah-langkah Implementasi Continuous 

Improvement

Identifikasi

Identifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan dengan menganalisis data dan 

masukan dari tim.

Perencanaan

Buat rencana tindakan untuk mengatasi masalah, mencakup tujuan, solusi, dan langkah-

langkah implementasi.

Implementasi

Terapkan rencana tindakan dan pantau kemajuan secara berkala.

Evaluasi

Evaluasi hasil implementasi, identifikasi pembelajaran, dan tentukan tindakan perbaikan 

selanjutnya.



Manfaat Memiliki Kompetensi 

Continuous Improvement

Inovasi

Meningkatkan kapasitas organisasi untuk 

berinovasi dan beradaptasi terhadap 

perubahan.

Produktivitas

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

dengan mengurangi pemborosan dan 

kesalahan.

Kepuasan Pelanggan

Meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, sehingga memberikan nilai 

tambah bagi pelanggan.

Keterlibatan Karyawan

Meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

karyawan dalam proses perbaikan 

berkelanjutan.



Kesimpulan dan Rekomendasi

Kompetensi continuous improvement adalah kunci bagi organisasi untuk 

tetap kompetitif dan relevan di tengah perubahan yang cepat. Dengan 

membangun budaya perbaikan berkelanjutan, organisasi dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kepuasan pelanggan. 

Rekomendasi kami adalah untuk memprioritaskan pengembangan 

kompetensi ini di seluruh level organisasi, mulai dari pelatihan hingga 

implementasi praktik terbaik.



Kompetensi 

Developing Others

Kompetensi Developing Others adalah kemampuan untuk membantu 

dan mendukung orang lain dalam mengembangkan potensi mereka. Ini 

mencakup memberikan bimbingan, umpan balik, dan peluang 

pembelajaran yang efektif agar orang lain dapat terus tumbuh secara 

profesional dan pribadi. Kompetensi ini sangat penting bagi para 

pemimpin dan manajer yang ingin membangun tim yang solid dan 

produktif.



Pengertian Kompetensi Developing 

Others

1 Memahami Potensi Orang 

Orang Lain

Kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan 

memahami kekuatan, 

kelemahan, dan minat 

karyawan secara individu.

2 Memberikan Dukungan dan 

Bimbingan

Memberikan umpan balik yang 

konstruktif, menyediakan 

sumber daya, dan menciptakan 

peluang pengembangan.

3 Mendorong Pertumbuhan dan Pembelajaran

Memotivasi orang lain untuk terus belajar, bereksperimen, dan 

mengambil risiko dalam rangka meningkatkan kinerja.



Manfaat Mengembangkan Kompetensi Developing 

Others

Meningkatkan Kinerja Tim

Dengan mengembangkan orang lain, 

kinerja tim secara keseluruhan akan 

meningkat karena setiap anggota 

dapat memberikan kontribusi yang 

lebih optimal.

Membangun Budaya 

Pembelajaran

Budaya di mana pembelajaran dan 

pengembangan terus-menerus 

didorong akan membantu organisasi 

tetap kompetitif dan inovatif.

Meningkatkan Retensi Karyawan

Karyawan yang merasa didukung dan 

dikembangkan cenderung lebih loyal 

dan termotivasi untuk tetap bekerja di 

perusahaan.



Elemen-elemen Kompetensi Developing 

Developing Others

Komunikasi Efektif

Kemampuan untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif, 

mendengarkan dengan aktif, dan 

menyampaikan harapan dengan jelas.

Coaching dan Mentoring

Kemampuan untuk memberikan 

bimbingan, dukungan, dan saran yang 

relevan untuk membantu orang lain 

mencapai tujuan mereka.

Pemberian Kesempatan

Kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan menyediakan peluang belajar, 

pelatihan, dan pengembangan yang 

sesuai bagi orang lain.

Motivasi dan Pemberdayaan

Kemampuan untuk memotivasi dan 

memberdayakan orang lain agar dapat 

menunjukkan inisiatif dan mengambil 

tanggung jawab yang lebih besar.



Langkah-langkah Mengembangkan 
Kompetensi Developing Others

1 Penilaian Kebutuhan

Mengidentifikasi area pengembangan dan potensi yang dimiliki oleh setiap 

individu dalam tim.

2 Rencana Pengembangan

Menyusun rencana pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan masing-masing individu.

3 Implementasi Program

Menerapkan program pengembangan yang mencakup pelatihan, coaching, 

dan pemberian kesempatan belajar.



Teknik Pengembangan Kompetensi Developing Others

Mentoring

Menyediakan bimbingan dan 

dukungan dari mentor yang 

berpengalaman.

Coaching

Memberikan umpan balik 

konstruktif dan membantu 

merumuskan tujuan 

pengembangan.

Pelatihan

Menyediakan program 

pelatihan formal untuk 

mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan.

Job Rotation

Memberikan pengalaman baru 

dengan memindahkan 

karyawan ke posisi atau tugas 

yang berbeda.



Tantangan dalam Mengembangkan 

Kompetensi Developing Others

Keterbatasan Waktu

Kesibukan manajer dan karyawan seringkali menjadi kendala dalam 

menyediakan waktu yang cukup untuk pengembangan.

Kurangnya Sumber Daya

Keterbatasan anggaran, fasilitas, dan infrastruktur dapat menghambat 

implementasi program pengembangan yang efektif.

Resistensi Karyawan

Beberapa karyawan mungkin enggan untuk keluar dari zona nyaman 

mereka dan terbuka terhadap perubahan.



Kesimpulan dan Rekomendasi

Rekomendasi

Kompetensi Developing Others adalah kemampuan penting bagi para 

pemimpin dan manajer untuk membangun tim yang solid dan produktif. 

Dengan memahami potensi orang lain, memberikan dukungan dan 

bimbingan, serta mendorong pertumbuhan dan pembelajaran, 

organisasi dapat meningkatkan kinerja, membangun budaya 

pembelajaran, dan mempertahankan talent terbaik.

Untuk mengembangkan kompetensi ini, organisasi dapat menerapkan 

strategi seperti pelatihan, coaching, mentoring, dan job rotation. Namun, 

ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan waktu, 

sumber daya, dan resistensi karyawan. Dengan komitmen yang kuat dan 

pendekatan yang sistematis, organisasi dapat mengembangkan 

kompetensi Developing Others secara efektif.



Memahami Kompetensi 

Kompetensi Service 

Excellent
Memberikan layanan prima atau service excellent adalah salah satu kunci 

utama keberhasilan bisnis, terutama di era persaingan yang semakin ketat. 

Kompeten dalam service excellence berarti memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk memberikan pengalaman 

luar biasa bagi pelanggan. Memahami esensi dan pentingnya kompetensi ini 

akan membantu organisasi mencapai kepuasan pelanggan yang 

berkelanjutan.



Apa itu Service Excellent?

1 Definisi

Service Excellent adalah 

kemampuan memberikan 

layanan yang melebihi harapan 

pelanggan, menciptakan 

kepuasan dan loyalitas. Hal ini 

meliputi sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan tindakan 

karyawan dalam berinteraksi 

dengan pelanggan.

2 Fokus Utama

Service Excellent berfokus pada 

memahami kebutuhan 

pelanggan, memberikan solusi 

yang tepat, dan membangun 

hubungan jangka panjang yang 

saling menguntungkan.

3 Budaya Organisasi

Service Excellent harus tertanam dalam budaya organisasi dan menjadi 

bagian dari nilai-nilai inti perusahaan, bukan hanya menjadi tanggung jawab 

departemen tertentu.



Mengapa Service Excellent Penting?

Meningkatkan Kepuasan 

Pelanggan

Pelanggan yang puas cenderung loyal 

dan mau mempromosikan 

produk/jasa perusahaan. Hal ini 

berkontribusi pada pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan.

Meningkatkan Reputasi 

Perusahaan

Layanan prima yang konsisten akan 

membangun citra positif dan reputasi 

baik di mata pelanggan serta 

pemangku kepentingan lainnya.

Mendorong Pertumbuhan Bisnis

Pelanggan yang puas cenderung 

melakukan pembelian berulang dan 

merujuk teman/keluarga. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan dan profitabilitas 

perusahaan.



Dimensi Service Excellent

1Reliability

Kemampuan memberikan layanan yang dapat 

diandalkan, akurat, dan konsisten.

2 Responsiveness

Kesigapan dalam menanggapi permintaan dan 

kebutuhan pelanggan dengan cepat.
3Assurance

Pengetahuan, kemampuan, dan sikap karyawan yang 

menumbuhkan rasa aman dan percaya diri 

pelanggan. 4 Empathy

Kemampuan memahami perspektif dan kebutuhan 

pelanggan secara individual.

5Tangibles

Penampilan fisik, fasilitas, dan peralatan yang 

mendukung kualitas layanan.



Manfaat Kompetensi Service Excellent

Kepuasan Pelanggan

Memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan, sehingga mereka merasa 

dihargai dan diprioritaskan.

Loyalitas Pelanggan

Pelanggan yang puas cenderung loyal 

dan mau melakukan pembelian 

berulang serta merekomendasikan ke 

orang lain.

Reputasi Perusahaan

Layanan prima yang konsisten akan 

membangun citra positif dan reputasi 

baik di mata publik.

Pertumbuhan Bisnis

Peningkatan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan dan 

profitabilitas perusahaan.



Mengembangkan Kompetensi Service 

Excellent

Pelatihan

Memberikan pelatihan rutin untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap karyawan dalam memberikan 

layanan prima.

Kerja Tim

Mendorong kolaborasi dan koordinasi 

antar-tim untuk menciptakan pengalaman 

pelanggan yang seamless.

Umpan Balik

Mengumpulkan umpan balik dari 

pelanggan dan karyawan untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan.

Perbaikan Berkelanjutan

Menerapkan budaya perbaikan 

berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah layanan secara proaktif.



Tantangan dalam Implementasi 

Service Excellent

Kesenjangan Budaya

Menanamkan budaya layanan prima yang konsisten di seluruh organisasi 

dapat menjadi tantangan, terutama jika ada perbedaan persepsi dan 

prioritas antar-departemen.

Komitmen Manajemen

Dukungan dan komitmen manajemen puncak sangat penting untuk 

mengalokasikan sumber daya yang memadai dan memprioritaskan 

inisiatif service excellence.

Variasi Harapan Pelanggan

Memahami dan memenuhi harapan pelanggan yang beragam 

merupakan tantangan tersendiri, terutama di era digital saat ini.



Kesimpulan dan Rekomendasi

Kompetensi service excellent adalah kunci utama untuk mencapai kepuasan pelanggan yang berkelanjutan. Dengan memahami esensi, dimensi, dan 

manfaatnya, serta mengembangkan kemampuan karyawan secara terus-menerus, organisasi dapat membangun citra positif, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan mendorong pertumbuhan bisnis yang sehat. Namun, implementasinya juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi dengan dukungan 

manajemen, budaya organisasi yang tepat, dan perbaikan berkelanjutan.

Rekomendasi utama adalah:

1 Tanamkan Budaya Service Excellent

Pastikan komitmen manajemen dan nilai-

nilai inti perusahaan mendukung layanan 

prima di seluruh organisasi.

2 Tingkatkan Kompetensi Karyawan

Karyawan

Lakukan pelatihan rutin untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap karyawan dalam memberikan 

layanan terbaik.

3 Perbaiki Secara Berkelanjutan

Kumpulkan umpan balik dan lakukan 

perbaikan terus-menerus untuk 

mengoptimalkan kualitas layanan.



Kompetensi 

Komunikasi & Etika

Komunikasi efektif dan etika yang baik adalah keterampilan yang sangat 

penting dalam dunia kerja saat ini. Kemampuan untuk menyampaikan 

pesan secara jelas, membangun hubungan positif, dan berperilaku 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika dapat memberikan dampak 

signifikan pada kesuksesan karir dan pencapaian tujuan organisasi. 

Pemahaman yang mendalam tentang kompetensi komunikasi dan etika 

akan membantu Anda menjadi profesional yang dihargai dan dipercaya.



Mengapa penting untuk dikuasai?

dikuasai?

1 Karir yang Maju

Komunikasi dan etika yang baik 

memungkinkan Anda untuk 

membangun hubungan yang 

kuat dengan rekan kerja, atasan, 

dan klien. Hal ini dapat 

membuka pintu bagi peluang 

karir yang lebih baik dan 

promosi.

2 Peningkatan Produktivitas

Produktivitas

Komunikasi yang efektif 

meningkatkan koordinasi, 

kolaborasi, dan pemahaman 

bersama, yang pada gilirannya 

meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja.

3 Kepercayaan dan Reputasi

Dengan menerapkan etika komunikasi yang baik, Anda dapat 

membangun kepercayaan dan mempertahankan reputasi yang positif di 

tempat kerja.



Komponen Utama Kompetensi Komunikasi

Berbicara

Kemampuan untuk menyampaikan 

pesan secara jelas, terorganisir, dan 

persuasif. Hal ini melibatkan 

pemilihan kata-kata yang tepat, 

pengaturan intonasi, dan penguasaan 

teknik presentasi yang efektif.

Mendengarkan

Kemampuan untuk memahami dan 

merespons dengan baik terhadap apa 

yang disampaikan oleh lawan bicara. 

Ini melibatkan kegiatan aktif 

mendengarkan, mengajukan 

pertanyaan, dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif.

Nonverbal

Kemampuan untuk menggunakan 

bahasa tubuh, kontak mata, dan 

ekspresi wajah untuk memperkuat 

pesan yang disampaikan. Hal ini 

dapat membantu menciptakan kesan 

yang positif dan membangun 

hubungan yang lebih baik.



Prinsip-Prinsip Etika Komunikasi
Komunikasi

Kejujuran

Berkomitmen untuk menyampaikan 

informasi yang akurat dan transparan, 

tanpa menyembunyikan atau 

memanipulasi fakta.

Respek

Menghargai martabat dan perbedaan 

setiap individu, serta berkomunikasi 

dengan nada yang sopan dan santun.

Kerahasiaan

Menjaga kerahasiaan informasi sensitif 

dan pribadi yang dipercayakan kepada 

Anda.

Akuntabilitas

Bertanggung jawab atas tindakan dan 

dampak komunikasi Anda, serta 

bersedia untuk menerima umpan balik 

dan perbaikan.



Tantangan Komunikasi di Era Digital

1 Misinformasi

Meningkatnya penyebaran informasi yang tidak akurat atau palsu 

melalui media sosial dan platform digital, membutuhkan kewaspadaan 

dan kemampuan verifikasi yang lebih baik.

2 Komunikasi Tidak Langsung

Komunikasi melalui perangkat digital dapat mengurangi kontak personal 

dan menimbulkan salah tafsir, sehingga perlu diperkuat dengan 

kejelasan pesan dan empati.

3 Etika Siber

Penggunaan teknologi digital memunculkan tantangan etika baru, 

seperti privasi, keamanan data, dan perilaku online yang bertanggung 

jawab.



Teknik Komunikasi yang Efektif

Aktif Mendengarkan

Fokus pada pemahaman lawan bicara, memberi umpan balik, 

dan meminta klarifikasi jika diperlukan.

Komunikasi Jelas

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami, terstruktur, dan 

menyampaikan informasi yang relevan.

Empati dan Kepekaan

Memahami perspektif orang lain, menunjukkan rasa hormat, 

dan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai kebutuhan.



Membangun Kepercayaan melalui Etika

Transparansi Berbagi informasi yang relevan secara terbuka dan jujur, 

menghindari menyembunyikan fakta.

Konsistensi Bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut, memenuhi janji, 

dan menjaga komitmen.

Integritas Bertindak dengan prinsip moral yang kuat, mengakui kesalahan, 

dan mempertahankan reputasi yang baik.

Empati Memahami sudut pandang orang lain, menunjukkan kepedulian, 

dan membangun hubungan yang positif.



Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Kompetensi komunikasi dan etika 

yang baik adalah keterampilan 

yang sangat penting untuk 

kesuksesan karir dan pencapaian 

tujuan organisasi. Dengan 

menguasai komponen-komponen 

kunci dan menerapkan prinsip-

prinsip etika komunikasi, Anda 

dapat membangun hubungan 

yang positif, meningkatkan 

produktivitas, dan 

mempertahankan reputasi yang 

baik.

Rekomendasi

Terus mengembangkan 

keterampilan komunikasi Anda 

melalui pelatihan, umpan balik, 

dan praktik yang teratur. Selalu 

bersikap etis, transparan, dan 

bertanggung jawab dalam setiap 

interaksi. Dengan menerapkan 

kompetensi komunikasi dan etika 

yang baik, Anda akan menjadi 

profesional yang dihargai dan 

dipercaya di tempat kerja.



Kompetensi Problem 

Solver dan Decision 

Making

Menjadi seorang problem solver dan pembuat keputusan yang efektif adalah 

kompetensi penting yang dibutuhkan dalam dunia profesional saat ini. 

Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi secara 

kritis, dan mengambil keputusan yang tepat merupakan kunci untuk meraih 

kesuksesan dalam karir. Dalam bagian ini, kita akan mengeksplorasi definisi, 

tahapan, dan penerapan kompetensi ini dalam konteks profesional.



Definisi dan Pentingnya Kompetensi Problem Solver

1 Definisi

Kompetensi problem solver adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis situasi secara 

sistematis, dan menemukan solusi yang 

efektif. Ini melibatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan 

pengambilan keputusan yang tepat.

2 Pentingnya

Dalam dunia kerja yang dinamis, 

kompetensi problem solver menjadi 

semakin penting. Hal ini memungkinkan 

individu untuk menghadapi tantangan, 

memanfaatkan peluang, dan memberikan 

nilai tambah bagi organisasi. Kemampuan 

ini memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan produktivitas, inovasi, dan 

daya saing.

3 Keunggulan Kompetitif

Organisasi yang memiliki karyawan 

dengan kompetensi problem solver yang 

baik akan memiliki keunggulan kompetitif 

dalam pasar. Mereka mampu beradaptasi 

dengan cepat, mengambil keputusan yang 

tepat, dan mengatasi masalah secara 

efektif, sehingga dapat unggul dalam 

lingkungan bisnis yang kompleks.



Tahapan Proses Problem Solving

1 Identifikasi Masalah

Langkah pertama adalah memahami masalah secara mendalam, 

mengumpulkan informasi relevan, dan mengklarifikasi tujuan yang ingin 

dicapai.

2 Analisis dan Pemahaman

Tahap ini melibatkan analisis situasi saat ini, identifikasi penyebab 

masalah, dan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi permasalahan.

3 Pengembangan Solusi

Dalam tahap ini, kita akan menghasilkan ide-ide kreatif, mengevaluasi 

alternatif solusi, dan memilih solusi terbaik berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan.



Kemampuan Analisis dan Berpikir Kritis

Analisis Masalah

Kemampuan untuk mengumpulkan, 

mengorganisasikan, dan 

menginterpretasikan informasi secara 

sistematis adalah kunci untuk 

memahami masalah dengan baik. Ini 

memungkinkan kita untuk 

mengidentifikasi penyebab mendasar 

dan mengembangkan solusi yang 

efektif.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis melibatkan kemampuan 

untuk mempertanyakan asumsi, 

menganalisis argumen, dan 

mengevaluasi alternatif secara 

objektif. Hal ini memungkinkan kita 

untuk membuat keputusan yang tepat 

dan memecahkan masalah dengan 

lebih baik.

Kreativitas

Kemampuan berpikir kreatif 

memungkinkan kita untuk 

menghasilkan ide-ide inovatif dan 

solusi yang unik. Hal ini sangat 

penting dalam proses pemecahan 

masalah karena memungkinkan kita 

untuk melampaui solusi konvensional 

dan menemukan pendekatan baru 

yang lebih efektif.



Pengambilan Keputusan yang Efektif

Identifikasi Opsi

Langkah pertama adalah mengidentifikasi 

semua opsi dan alternatif yang tersedia 

untuk mengatasi masalah. Ini 

memungkinkan kita untuk 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

solusi.

Evaluasi Alternatif

Selanjutnya, kita akan mengevaluasi setiap 

opsi berdasarkan kriteria seperti biaya, risiko, 

manfaat, dan kemungkinan keberhasilan. Hal 

ini membantu kita membuat keputusan yang 

lebih terukur.

Pemilihan Solusi

Setelah mengevaluasi semua opsi, kita dapat 

memilih solusi terbaik yang memaksimalkan 

manfaat dan meminimalkan risiko. 

Keputusan ini harus didasarkan pada 

pertimbangan yang matang.



Manajemen Risiko dan Mitigasi

Identifikasi Risiko

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah 

mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin timbul dari 

setiap solusi atau keputusan yang akan diambil. Hal ini 

memungkinkan kita untuk mempersiapkan rencana 

mitigasi yang efektif.

Analisis Dampak

Selanjutnya, kita akan menganalisis dampak potensial 

dari setiap risiko, termasuk kemungkinan terjadinya dan 

tingkat keparahannya. Hal ini membantu kita 

memprioritaskan risiko dan mengalokasikan sumber 

daya secara efektif.

Strategi Mitigasi

Berdasarkan analisis risiko, kita dapat mengembangkan 

strategi mitigasi yang komprehensif untuk mengurangi 

dampak negatif. Ini dapat melibatkan tindakan 

pencegahan, persiapan rencana darurat, atau penerapan 

kontrol yang efektif.

Pemantauan dan Adaptasi

Selama implementasi, kita harus terus memantau risiko 

dan adaptasi strategi sesuai kebutuhan. Hal ini 

memastikan bahwa rencana mitigasi tetap efektif dalam 

mengatasi masalah yang muncul.



Penerapan dalam Konteks Profesional

Kolaborasi Tim

Dalam lingkungan profesional, kemampuan 

problem solver yang efektif melibatkan 

kolaborasi yang erat dengan tim. Berbagi 

informasi, perspektif, dan ide-ide dapat 

menghasilkan solusi yang lebih 

komprehensif.

Pengambilan Keputusan

Mengambil keputusan yang tepat dalam 

konteks profesional membutuhkan 

pemahaman mendalam tentang dampak 

keputusan terhadap organisasi, pemangku 

kepentingan, dan strategi jangka panjang.

Perbaikan Berkelanjutan

Problem solver yang efektif selalu 

berkomitmen untuk terus belajar, 

mengembangkan kompetensi, dan 

menerapkan pendekatan inovatif dalam 

mengatasi tantangan yang muncul.

Kepemimpinan

Kemampuan problem solver yang baik juga 

memungkinkan seseorang untuk menjadi 

pemimpin yang inspiratif, memotivasi tim, 

dan menggerakkan organisasi mencapai 

tujuan bersama.



Pengembangan Diri sebagai Problem Solver

1 Pemahaman Diri

Langkah pertama adalah melakukan refleksi diri untuk memahami kekuatan, 

kelemahan, dan area pengembangan diri. Hal ini memungkinkan kita untuk fokus 

pada peningkatan kompetensi yang spesifik.

2 Pembelajaran Berkelanjutan

Terus menerus belajar, baik melalui pelatihan, mentoring, atau pengalaman praktis, 

adalah kunci untuk mengembangkan kemampuan problem solver yang andal. Hal 

ini memungkinkan kita untuk mengikuti perkembangan terbaru dan meningkatkan 

keterampilan.

3 Praktik dan Pengalaman

Menerapkan kemampuan problem solver dalam situasi nyata adalah cara terbaik 

untuk mengasah keterampilan. Dengan praktik yang konsisten dan pengalaman 

mengatasi berbagai tantangan, kompetensi ini akan semakin terasah dan menjadi 

keahlian.



Kompetensi Synergy 

Building

Synergy building adalah kemampuan untuk menciptakan sinergi dalam tim 

atau organisasi, membangun kolaborasi yang produktif, dan mencapai tujuan 

bersama secara lebih efektif. Kompetensi ini sangat penting bagi pemimpin 

dan profesional di berbagai bidang, karena memungkinkan mereka untuk 

memaksimalkan potensi individu, mendorong inovasi, dan mencapai hasil 

yang lebih baik daripada bekerja sendiri-sendiri. Dalam SECTION ini, kita akan 

membahas definisi, komponen, manfaat, dan tantangan dalam membangun 

sinergi, serta langkah-langkah praktis untuk mengembangkan kompetensi ini.



Definisi dan Pentingnya Synergy Building

Building

1 Definisi Synergy Building

Synergy building adalah kemampuan 

untuk menciptakan sinergi, yaitu 

situasi di mana dua atau lebih pihak 

bekerja sama untuk menghasilkan hasil 

yang lebih baik daripada jika bekerja 

sendiri-sendiri.

2 Pentingnya Synergy Building

Kompetensi ini penting karena dapat 

meningkatkan produktivitas, 

mendorong inovasi, dan mencapai 

tujuan organisasi secara lebih efektif. 

Sinergi memungkinkan tim atau 

organisasi untuk memanfaatkan 

keahlian, sumber daya, dan perspektif 

yang beragam.

3 Manfaat Jangka Panjang

Membangun sinergi dalam organisasi tidak hanya berdampak positif jangka pendek, 

tetapi juga dapat menciptakan budaya kolaborasi yang berkelanjutan, meningkatkan 

daya saing, dan menjamin keberhasilan jangka panjang.



Komponen-komponen Utama Synergy Building

Komunikasi Efektif

Kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan jelas, terbuka, dan saling 

menghargai sangat penting dalam 

membangun sinergi. Hal ini 

memungkinkan pertukaran ide, 

penyelesaian masalah, dan 

pengambilan keputusan bersama.

Kepemimpinan Kolaboratif

Pemimpin yang efektif dalam 

membangun sinergi adalah mereka 

yang dapat menginspirasi, 

memotivasi, dan mengoordinasikan 

tim untuk bekerja sama mencapai 

tujuan bersama.

Saling Pengertian

Memahami perspektif, kebutuhan, 

dan kemampuan masing-masing 

pihak adalah kunci untuk 

menciptakan sinergi. Hal ini 

membantu menghindari konflik dan 

memanfaatkan keragaman secara 

konstruktif.



Manfaat Synergy Building bagi 
Organisasi

1 Peningkatan Produktivitas

Sinergi memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan keahlian, sumber 

daya, dan perspektif yang beragam secara lebih efektif, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih cepat dan efisien.

2 Inovasi yang Berkelanjutan

Lingkungan kolaboratif yang tercipta melalui sinergi mendorong munculnya 

ide-ide baru, solusi kreatif, dan perbaikan proses yang berkelanjutan.

3 Daya Saing yang Meningkat

Organisasi yang mampu membangun sinergi di dalam maupun di luar 

organisasi akan memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditiru, sehingga 

dapat memenangkan persaingan di pasar.



Tantangan dalam Implementasi Synergy 
Building

Perbedaan Budaya dan Perspektif

Setiap individu atau unit dalam organisasi 

memiliki latar belakang, pengalaman, dan 

gaya kerja yang berbeda-beda. Menyatukan 

perbedaan-perbedaan ini untuk mencapai 

tujuan bersama dapat menjadi tantangan.

Resistensi terhadap Perubahan

Membangun sinergi seringkali membutuhkan 

perubahan dalam cara bekerja, budaya, dan 

struktur organisasi. Resistensi terhadap 

perubahan dapat menghambat upaya 

membangun sinergi.

Kurangnya Kepercayaan dan Komitmen

Ketika anggota tim atau unit organisasi tidak 

saling mempercayai atau berkomitmen 

terhadap tujuan bersama, kolaborasi yang 

diperlukan untuk membangun sinergi akan 

sulit terwujud.

Masalah Komunikasi dan Koordinasi

Koordinasi

Komunikasi yang buruk, kurangnya 

koordinasi, dan silos informasi dapat 

mencegah pertukaran ide, penyelesaian 

masalah, dan pengambilan keputusan 

bersama.



Langkah-langkah Efektif Membangun 

Sinergi

Identifikasi Tujuan Bersama

Mulailah dengan menetapkan tujuan yang jelas dan disepakati oleh 

semua pihak. Hal ini akan menjadi landasan bagi kolaborasi dan 

koordinasi yang efektif.

Bangun Komunikasi yang Terbuka

Dorong komunikasi yang terbuka, transparan, dan saling menghargai di 

antara anggota tim. Hal ini akan memfasilitasi pertukaran ide, 

pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan bersama.

Ciptakan Budaya Kolaboratif

Bangun budaya organisasi yang mendorong kolaborasi, berbagi 

informasi, dan saling mendukung. Budaya ini akan memfasilitasi sinergi 

dan menjadikannya sebagai kebiasaan sehari-hari.



Studi Kasus Sukses Synergy Building

Pemerintah Kota Jakarta

Pemerintah Kota Jakarta berhasil membangun sinergi yang kuat antara berbagai dinas dan badan untuk 

mengatasi masalah banjir. Kolaborasi ini melibatkan perencanaan terpadu, sharing data, dan koordinasi aksi 

yang efektif.

Perusahaan Teknologi XYZ

Perusahaan teknologi XYZ mendorong sinergi di antara tim pengembangan, pemasaran, dan layanan pelanggan. 

Hasil yang diperoleh adalah produk yang lebih inovatif, kampanye pemasaran yang lebih efektif, dan kepuasan 

pelanggan yang meningkat.

Organisasi Nirlaba ABC

Organisasi nirlaba ABC berhasil membangun sinergi dengan mitra-mitra strategis, seperti perusahaan swasta 

dan pemerintah daerah. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk memperluas jangkauan, meningkatkan 

dampak, dan mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif.



Kesimpulan dan Strategi Keberlanjutan

Membangun sinergi dalam organisasi merupakan kompetensi yang sangat penting untuk diikembangkan. Sinergi dapat 

meningkatkan produktivitas, mendorong inovasi, dan meningkatkan daya saing organisasi. Namun, menciptakan sinergi juga 

memiliki tantangan, seperti perbedaan budaya, resistensi terhadap perubahan, dan masalah komunikasi. Untuk mencapai 

sinergi yang berkelanjutan, organisasi perlu mengadopsi strategi seperti: menetapkan tujuan bersama, membangun 

komunikasi yang terbuka, dan menciptakan budaya kolaboratif. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, organisasi dapat 

memaksimalkan potensi sinergi dan mencapai keberhasilan jangka panjang.


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8

